‘f?mr Ewsauu |
a.lang |

Majalah donatur ypgr

Edisi Oktober 2014 ="

Jalan-jalan
Pesta Qurban
Penuh Bahagia

di Pelosok Desa | | Baiti Jannati

Menjauhidari Istri,
Menghllangkan Rezek:

— - o 4 o 1 « Zakal! BB
. ke vl 5704 1001
Bank BN| Syariansainiag: b6 asnmanets - 5:526010005
BCA: @ ' Muam '||"I'|i’.- OFEDUUD - ar at/ie anisiaan




S WA et 1 T e

Bannsan (R
- UTAMA

~Saatnya, Berjamaah
- dalam Bisnis

1 6 Bam
lannatl

Menjauh

dari Istr,

'~ Menghilangkan
Hezéi

; 30 Renungan

Qg,j"l‘largtmatu[ 32 Potret Donatur

fjg{"'-‘si Keﬁehatan 33 Laporan Keuangan
0“ 34 Agenda YDSF

:’E:jh' PEvikmggi 36 Adab %

f_:.f,-__’”r'a“ 40 Gemericik - .

L, 42 Kisah Teladan R
43 Tebak Gambar Q;@@ *Eﬂ]ﬁﬂ 1l
44 Ensiklopedi Cilik ) 1n

45 1T

46 KADOC|L

47 Bahasa Arab
52 Kindj

[

Dipindai dengan CamScanne



telah menikah 1 tahun lalu
dantinggal bersama suami yang
serumah dengan mertua. Namun
tanpa sebab musabab yang jelas,
hari-hari awal pernikahan saya terasa
tidak dianggap sebagai istri dan tidak
dinafkahi secara Iahir dan batin.

ssaféému glaikum Ustadz.
ASaya seorang istri yang

Dari niatan saya untuk berbakti
kepada suami malah berujung
memburuknya hubungan kami. Mulai
tidur terpisah, hingga marah yang
berujung keluar rumah sampai pagi
baru pulang. Hal ini tidak saya ceritakan
kepada orangtua saya sendiri, karena
saya tidak ingin mereka bersedih.
Sementara itu saya merasa mertua
saya masih baik, sekalipun terkada ng
berat sebelah ketika memberi arahan
anaknya.

Kondisi rumah tan 9ga seperti inj
membuat saya bingung Ustadz. Jika
saya menuntut cerai, saya masih takyt
dan tidak tega dengan orangtua da
mertua. Namun sebaqaj ctri !
o Qal Istri sayq
Ingin bisa bersama syam; sepert
;rang lain pada uMumnya, Ha

an tindakan apa yang harys sa va

' Terima kasih atas
Jawabannya, Ham ba Allah
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Wa'alaikumsalam wr. wb. Yang saya
pahami dari pertanyaan di atas, bahwa
masalah nafkah lahir-batin hanya terjadi
di awal-awal pernikahan. Dan untuk
selanjutnya tidak ada masalah dengan
hal itu. Boleh jadi, masalah yang terjadi
disebabkan oleh proses adaptasi dan
komunikasi. Hidup berumah-tangga
berbeda dengan hidup sendiri atau
bersama keluarga. Karena itu, setelah
berumah-tangga diperlukan masa untuk
beradaptasi. Waktu yang diperlukan
untuk beradaptasi berbeda-beda antar
orang. Ada yang cepat, bahkan ada yang
membutuhkan waktu yang lama untuk
beradaptasi hidup bersama pasangan.
Karena masing-masing hidup dan tumbuh
dilingkungan yang berbeda,sehingga
berbeda pula cara berkomunikasi,

cara menyampaikan pendapat, dan

cara serta sikap saat mendengar
Pendapat atau kritik orang lain.

Cara komunikas; yang kurang

tepat kadang menimbulkan konflik
walaupun masalah yang diangkat‘
s”f:s?namya sangat sepele. Karena itu
i ng-ma.smg hendaknya bisa belajar

Z:gan baik karakter Pasangannya, agar
tepﬁ?s;;muh_n Pola komunikasi yang
pemé;ham:ngk|nan lain, disebabkan oleh
i kewajib: Zn Pengetahuan akan hak
B maSinn‘ alam berumah-tangga.
g S-Masing memiliki hak

ewaiiban yang diterima dan s
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ditunaikan. Kualitas pemahaman
masing-masing akan br;_xpep@amb
pada tingkat komitmen, gl;
pemahaman itu rendah, yang
terjadi lebih dominan Mmenuntut by

daripada menunaikan kewajban,

Karena itu, suamiisti perly
selalu meng-up date pengetatiin
dan pemahaman ajaran agama
mengenai hak dan kewajiban
berumah tangga. Lebih bakblain
mengajak suarni untuk belajorat
mengaji, atau di rumah sefing
diperdengarkan pengajan P’
agar meningkat pernahaman
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Viclak Cocok
sengan Mertug

fisa Langgeng?

ssalaam glaikum wrwb.

Sy punya teman yang
relah menikah @an
ma suaminya namun

o pjugadenger mertua. Dia
ta kalau 2da banyak hal
g lurang 224 bahkan tidak

:.;3jdengan mertuanya. Saran
<etiapakehyangd dapat saya
rpakan agarrumah tangga

-:-:-’.'laﬂ sayainitetap fangge.-ng

gengan suaminy2 namun juga

w3p berhubungan baik dengan

etuany3 yang serumah? Mohon
fuabannya dan terima kasih

g

Lbdullah, Malang

Wazlsikumsalam. wr. wb.
Gzzlnyz, setelah berumah-
21993, suzmi istri hidup mandiri,
zmasuk mandiri tempat tinggal.
S.zmi berkewajiban menyiapkan
rman sesuai dengan
rerampuzn yang dimiliki. Allah
:Sj-'bhanahu wataala- berfirman,
fefﬂpaﬁwnlah mereka (para istri)
&mens kamu bertempat tinggal
et kemampuanmu dan
?’r'g?‘:"lah kamu menyusahkan
@tk menyempitkan
“Umereka).. (QS. Al Thal aq: 6)

mT.thd slam kondisi tertentu
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lain, termasuk oleh orangtua atau
mertua. Dalam hal ini suami dan
istri perlu sepakat dan terbuka
menyampaikan privasinya
kepada orangtua atau mertua
atau keluarga besamya, agar
masing-masing bisa menjaga.
Walaupun kadang rasa pakewuh
menjadikan hal ini tidak bisa
tersampaikan dengan baik,
padahal sangat penting.

Bila ada hal-hal yang kurang
berkenan dari orangtua atau

mertua atau keluarga besar,

jangan terlalu dianggap hal pengetah
besar. Kadang perlu ditanggapi kambingl
seperti angin lalu, hal kecil

yang tidak terlalu berarti.

Istri perlu menghemat keluhan
dan aduan kepada suami. Terlalu
sering mengeluh dan mengadu
hanya akan menimbulkan konflik.

Suami-istri perlu memahami
psikologi orangtua atau mertua,
yang boleh jadi tidak banyak
kesibukan yang dilakukan
sehingga melihat apa saja
dengan kaca mata masalah.

Di sini perlu bersabar.

Bila ada anak-anak, suami
dan istri perlu memberi
pengertian kepada anak dan
perlu memberi waktu tertentu
untuk bersama keluarga yang
lain. Dan bila djumpai kenakalan
pada diri anak, jangan mudah
menyalahkan pihak lain (orang
tua, mertua, saudara).

Danyang juga penting
mendoakan orangtua atat
mertua agar dilembutkan hatiny@

oleh Allah _subhanahu wa ta'ala.
Wallahu alam bisshawab-{}
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